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ABSTRACT
The purpose of community service activities is to provide counseling about the value of character in the
learning curriculum 2013 as well as provide training to measure the student’s attitudes in learning process.
The value of character is considered necessary and make it a requirement in the increase or graduation in
learning in the curriculum 2013. This service is done in three stages, there are planning, implementation, and
evaluation. The planning stage is to prepare the presentation materials of character value integration in
learning and values and attitudes measurement, training and extension module, and facilities and
infrastructure in supporting the training. Implementation stage is training activities conducted on December
20-21, 2016. Evaluation stage is to provide evaluation of the training participants' products results in the
implementation plan of learning and assessment of the performance of the participants. The methods used in
this activity are training and mentoring and discussion. Training is done by providing information in
knowing the value of the characters contained in the learning and providing training on how to measure
values and attitudes. The results of this activity teachers can understand and apply the value of characters in
learning in school.
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ABSTRAK
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan penyuluhan tentang nilai karakter
dalam pembelajaran di kurikulum 2013 serta memberi pelatihan untuk mengukur sikap peserta didik dalam
pembelajaran. Nilai karakter dipandang perlu dan menjadikannya sebagai syarat dalam kenaikan ataupun
kelulusan dalam pembelajaran di kurikulum 2013. Kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan yaitu menyiapkan bahan presentasi integrasi
nilai karakter dalam pembelajaran dan pengukuran nilai dan sikap, modul pelatihan dan penyuluhan, serta
sarana dan prasarana dalam menunjang pelatihan. Tahap pelaksanaan yaitu kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan pada tanggal 20-21 Desember 2016. Tahap evaluasi yaitu memberikan evaluasi terhadap hasil
produk peserta pelatihan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dan penilaian performa peserta.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah dengan pelatihan dan pendampingan serta
diskusi. Pelatihan dilakukan dengan cara memberikan informasi dalam mengetahui nilai karakter yang
terkandung dalam pembelajaran dan memberikan pelatihan tentang cara mengukur nilai dan sikap. Hasil
produk pelatihan ini dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat dikembangkan lagi.

Kata Kunci : kurikulum 2013, nilai karakter, integrasi.
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PENDAHULUANPendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia dalam rangkamemperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk bersikap danberperilaku. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu proses pembentukankarakter manusia. Pendidikan bisa juga dikatakan sebagai proses pemanusiaan manusia.Dalam keseluruhan proses yang dilakukan manusia terjadi proses pendidikan yang akanmenghasilkan sikap dan perilaku yang akhirnya menjadi watak, kepribadian, ataukarakternya (Bhakti & Astuti, 2018). Untuk meraih derajat manusia seutuhnya sangatlahtidak mungkin tanpa melalui proses pendidikan. Setiap bangsa akan maju karenapendidikannya,     pendidikan maju merupakan  jantung  dan  denyut  nadi  bangsa(Bhakti, 2017).Sejalan dengan laju perkembangan masyarakat, pendidikan menjadi sangatdinamis dan disesuaikan dengan perkembangan yang ada. Kurikulum pendidikan bukanmenjadi patokan yang baku dan statis, tetapi sangat dinamis dan harus menyesuaikandengan situasi dan kondisi yang ada. Dalam rangka ini reformasi pendidikan menjadiurgen agar pendidikan tetap kondusif. Reformasi pendidikan harus terprogram dansistemik. Reformasi terprogram menunjuk pada kurikulum atau program suatu institusipendidikan, misalnya dengan melakukan inovasi pendidikan. Inovasi dilakukan denganmemperkenalkan ide baru, metode baru, dan sarana prasarana baru agar terjadiperubahan yang mencolok dengan tujuan dan maksud tertentu. Adapun reformasisistemik terkait dengan hubungan kewenangan dan distribusi serta alokasi sumber dayayang mengontrol sistem pendidikan secara keseluruhan. Hal ini sering terjadi di luarsekolah dan berada pada kekuatan sosial dan politik. Reformasi sistemik menyatukaninovasi-inovasi yang dilakukan di dalam sekolah dan di luar sekolah secara luas(Zainuddin, 2008: 33-34).Beberapa tahun terakhir pendidikan kita telah mengalami perubahan kurikulumseperti diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 yangdisusul dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Di sampingitu, juga telah dilakukan berbagai inovasi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikannasional seperti tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional (lihat bab 2 pasal 3). Salah satu bentuk inovasi ini adalahdicanangkannya pendidikan karakter bangsa melalui berbagai proses pendidikan(Kemdikbud, 2014). Dari fungsi dan tujuan yang ingin dicapai, pendidikan karakter tidakhanya merupakan inovasi pendidikan, tetapi juga merupakan reformasi pendidikanyang harus dipersiapkan dan dilaksanakan dengan benar serta melibatkan setiap pihakyang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. Perangkat pembelajaran padaKurikulum 2013 yang membedakan dengan KTSP yaitu dari komponen RPP sepertiadanya empat Kompetensi Inti (KI). Pembelajaran yang dirancang harus memenuhikeempat KI. Adanya KI ini diharapkan terbentuknya sumber daya manusia yang terdidikdan berkarakter (Mulyatna, dkk 2018).Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang, mulai pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, harus dirancang dandiselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut (Kemdiknas, 2010).
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Dalam rangka pembentukan karakter peserta didik sehingga beragama, beretika,bermoral, dan sopan santun dalam berinteraksi dengan masyarakat, maka pendidikanharus dipersiapkan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik dan harusmengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya guna mewujudkan insan-insanIndonesia yang berkarakter mulia. keluarga merupakan lingkungan pertama bagipertumbuhan karakter anak. Oleh karena itu sangatlah tepat jika pendidikan karakterdimulai dari lingkungan keluarga. Setelah itu, barulah pendidikan karakter dilakukan disekolah (Sutijan, 2015:4).Pada dasarnya pendidikan bermuara pada pembentukan karakter (character
building) karena pendidikan karakter sangat penting membentuk manusia yangberkualitas. Untuk itu guru merupakan pendidik yang harus membentuk karakter anaksejak dini (Susilawati, 2016:67). Pendidikan karakter seharusnya membawa pesertadidik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnyake pengamalan nilai secara nyata. Inilah rancangan pendidikan karakter (moral) yangoleh Thomas Lickona disebut moral knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona,1991: 51). Karena itulah, semua mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik disekolah harus bermuatan pendidikan karakter yang bisa membawanya menjadimanusia yang berkarakter.Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk menanamkan nilai dalam diri siswadan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu(Salim, 2015:112). Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutupenyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaianpembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu danseimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan (Patmawati, 2013).Kurikulum yang dibutuhkan sekarang adalah kurikulum yang bisa memperkuatkompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dan bisa menumbuhkan kecintaandan kebanggaan generasi bangsa yang bangga menjadi bangsa Indonesia. Untukmenciptakan harapan generasi tersebut perlu metodologi dan materi pembelajaranyang merangsang tumbuhnya kepenasaran intelektual dengan lebih menonjolkanmelalui membangun pola pikir, tradisi, dan budaya keilmuan, menumbuhkan kreativitasdan sekaligus daya inovasi, itulah salah satu jiwa kurikulum 2013 (Mussolikhah,2015:206).Kurikulum baru yang telah digulirkan sejak tahun 2013 yang lalu, pada tahunpelajaran 2016/2017 ini akan diterapakan sekolah-sekolah seluruh Indonesia secarabertahap. Tahun sebelumnya, Kurikulum 2013 hanya diterapkan pada beberapa sekolahyang sudah dianggap siap saja.Berbeda dengan Kurikulum KTSP, pada Kurikulum 2013 beberapa perangkatpembelajaran disediakan oleh pemerintah pusat, seperti silabus, buku ajar. Peserta didiktidak perlu membeli Lembar Kerja Peserta didik (LKS), karena buku peserta didikKurikulum 2013 telah dilengkapi LKS. Kurikulum 2013 untuk jenjang SD menggunakanpendekatan pembelajaran tematik.Tema menjadi pengikat beberapa materi mata pelajaran yang harus disampaikanguru. Dalam Kurikulum 2013 setiap kelas disediakan beberapa tema yang memiliki
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subtema, dan setiap subtema terdiri dari beberapa pembelajaran. Permasalahan yangdihadapi Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013, Diklat dan bimtekImplementasi Kurikulum 2013 bagi guru diikuti oleh sebagian kecil guru. Sementara diLapangan harus sudah mengimplementasikannya. Salah satu permasalahan yangdihadapi guru mata pelajaran adalah kesulitan mengintegrasikan nilai karakter dalammata pelajaran yang bersesuaian dengan kurikulum 2013. Permasalahan tersebutberawal dari latar belakang kualifikasi pendidikan Guru, yaitu dari berbagai disiplinilmu. Guru kesulitan menganalisis keterkaitan nilai karakter dalam SKL, KI dan KD danmembuat Indikator pencapaian kompetensi untuk dituangkan dalam rancanganpembelajaran dan melaksanakan pembelajaran disekolah. Atas dasar asumsi tersebut,maka perlu untuk dilakukan kegiatan meningkatkan kemampuan guru dalammengintegrasikan nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah.
METODE PELAKSANAANSasaran kegiatan ini adalah guru di lingkungan Yayasan Raudhatul Jannah Ciawi.Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20-21 Desember 2016.Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metodepenyuluhan (sosialisasi), pelatihan dan simulasi. Penyuluhan (sosialisasi) dilakukandengan memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai cara membuat rencanapelaksanaan pembelajaran, mulai dari langkah-langkah pembuatan rancanganpelaksanan pembelajaran, dasar-dasar memilih model pembelajaran yang tepat, sampaibagaimana membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran.

Gambar 1 Diagram alur kegiatan pengabdian masyarakatPelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitutahap persiapan, pelaksanaan, dan praktek. Tahap pertama penyuluhan. Tahap iniadalah tahap persiapan. Pada tahap ini tim melakukan survei pendahuluan untukmengetahui kondisi mitra di lapangan, tempat yang akan digunakan, dan menyusunrancangan kegiatan yang akan dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya tim menyiapkanbahan-bahan dan perlengkapan yang akan digunakan dalam kegiatan ini.
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Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan memberikan pengetahuan dan pemahamanmengenai cara mengintegrasikan nilai karakter dalam pembelajaran di Sekolah, mulaidari langkah-langkah pembuatan rancangan pelaksanan pembelajaran, dasar-dasarmemilih model pembelajaran yang tepat, sampai bagaimana membuat rancanganpelaksanaan pembelajaranTahap ketiga adalah mempraktekan langsung kepada guru bagaimana membuatrancangan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini para guru diminta membuat satubuah rancangan pelaksanaan pembelajaran yang memuat dan dapat mengukur nilaikarakter.

HASIL DAN PEMBAHASANProgram pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 20-21 Desember Mei 2016 di Yayasan Raudlatul Jannah Ciawi Bogor. Program pengabdianmasyarakat berupa Penyuluhan Pengintegrasian Nilai Karakter Dalam PembelajaranBerbasis Kurikulum 2013 Di Sekolah. Persoalan yang menjadi bahasan pada abdimaskali ini adalah, bagaimana menyiapkan guru-guru supaya dapat mengintegrasikan nilaikarakter ke dalam pelajaran serta memberikan penyuluhan bagaimana mengukur danmenganalisis karakter dalam pelajaran.Program ini bertujuan untuk meberikan penyuluhan tentang pengintegrasiandan mengukur nilai karakter dalam pelajaran sesuai kurikulum 2013. Harapan darikegiatan ini adalah guru dapat mengintegrasikan nilai karakter dalam pelajaran dan jugadapat mengukur nilai sikap dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).Pelatihan dan penyuluhan nilai karakter dalam pembelajaran banyak para guruyang belum paham tentang nilai karakter dalam pembelajaran yang dilakukan. Guru disekolah ini masih menggunakan pembalajaran dengan tanpa melihat nilai karakter yangada. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah cukup memadai dan mendukung.Pelatihan dan penyuluhan ini dilaksanakan dua kali yaitu pada tanggal 20 dan 21Desember 2016.

Gambar 2 Antusiasme Peserta Kegiatan AbdimasRealisasi kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap persiapan,pelaksanaan dan evaluasi. Tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini timmelakukan survei pendahuluan  pada tanggal 20 Oktober 2016 untuk mengetahuikondisi ditarget kegiatan dengan menganalisis kondisi tempat yang akan digunakan,kondisi peserta yang akan diberikan perlakuan (guru) dan menyusun rancangankegiatan yang akan dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya tim menyiapkan bahanpresentasi, materi yang akan disampaikan, sarana dan prasarana untuk melengkapi
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kegiatan pelatihan seperti laptop dan pointer laser. Pada hari pertama kegiatan, paraguru diberi pengetahuan dasar mengenai kurikulum 2013 dan nilai karakter yang adadidalamnya.

Gambar 3 Kegiatan Diskusi PesertaTahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini tim melakukanpenyuluhan materi tentang nilai karakter dalam pelajaran. Para guru diberipengetahuan tentang bagaimana cara mengukur sikap siswa dalam pembelajaran.Peserta pelatihan adalah semua guru dan karyawan di yayasan raudlatul jannahsebanyak 40 orang. Kegiatan berlangsung diawali dengan presentasi dari tim mengenaipenjelasan pendahuluan tentang nilai karakter dalam kurikulum 2013. Kemudiandilanjutkan pelatihan membuat menentukan nilai karakter yang ada dalam pelajaranmelalui rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibantu oleh tim lainnya. Selamakegiatan berlangsung guru sangat antusias mengikutinya karena kegiatan inimerupakan pertama kalinya mereka baru mendapatkan materi tentang nilai karakteryang terdapat dalam pelajaran.Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini, peserta pelatihan membuatsebuah rencana pelaksanaan pembelajaran dan mendemonstrasikannya, kemudianpeserta lainnya menentukan nilai karakter yang terdapata dalam demonstrasi tersebut.Pada tahap evaluasi tim juga menganalisis kegiatan selama pelatihan. Secarakeseluruhan tidak ada hambatan yang berarti, hanya saja pada saat pelaksanaan tidakselesai tepat waktu. Peserta pelatihan juga ada yang kurang paham mengenaimenentukan nilai karakter dalam pelajaran sehingga trainer harus menjelaskan secaradetail dan pelan-pelan. Solusi yang diambil dalam mengatasi hambatan di atas adalahdengan memberikan tambahan instruktur di tiap kelompok sehingga memantapkanpeserta pelatihan agar lebih paham dalam penyuluhan dan pelatihan tersebut.Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik. Targetjumlah peserta pelatihan sebanyak 40 orang dan dalam pelaksanaan pengabdian dapathadir sebanyak 40 orang (100%). Hal ini didukung kepala sekolah dan guru-guru mulaidari persiapan, penyediaan tempat dan peralatannya.
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Gambar 4 Pedampingan Kelompok Oleh TutorKetercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%). Kegiatan pengabdianmasyarakat ini berhasil memberdayakan guru-guru di Yayasan Raudhatul jannahdengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013yang terdapat nilai karakter didalamnya.Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik (80%).Semua materi pelatihan dapat disampaikan secara keseluruhan meskipun tidak secaradetail karena keterbatasan waktu. Materi pelatihan yang telah disampaikan adalahpenyuluhan pengintegrasian dan mengukur nilai karakter yang ada dalam kurikulum2013.

Gambar 5. Presentasi Salah Satu PesertaKemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik (80%). Halini didukung penggunaan metode untuk meningkatkan kemampuan peserta pelatihandalam menyerap materi yang disampaikan oleh nara sumber. Secara keseluruhankegiatan pelatihan berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari keempat komponen diatas, juga dapat dilihat dari kepuasan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan.Manfaat yang dapat diperoleh para peserta pelatihan adalah memahami tentangpengintegrasian nilai karakter dalam kurikulum 2013.
SIMPULANSecara keseluruhan kegiatan pengabdian mayarakat yang dilakukan di  Yayasanraudlatul Jannah berjalan dengan baik. Guru-guru antusias mengikuti acara demi acarayang diberikan oleh tim. Dengan kegiatan pelatihan dan penyuluhan seperti ini ternyataguru memiliki minat yang tinggi, karena program seperti ini merupakan hal yang barupertama dilakukan. Produk yang dihasilkan guru dalam bentuk rencana pelaksanaanpembelajaran yang melingkupi nilai karakter. Luaran dari kegiatan pengabdian
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masyarakat ini dalam bentuk modul pengintegrasian nilai karakter dalam kurikulum2013 dapat digunakan oleh pengajar baik guru, dosen, maupun masyarakat umum.
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